Mengintegrasikan Kecerdasan Buatan ke Dalam Manajemen Pendidikan: Model
Strategis untuk Meningkatkan Kinerja Guru

Ade Sastrawijaya! Cici Situmorang?
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Institut Prima Bangsa, Cirebon, Jawa Barat,
Indonesial
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Institut Prima Bangsa, Cirebon, Jawa Barat,
IndonesiaZ
Email: adesastrawijaya@ipbcirebon.ac.id! cici@ipbcirebon.ac.id?

Abstrak

Transformasi digital yang pesat dalam pendidikan telah memperluas peran Kecerdasan Buatan (AI) di
luar proses pembelajaran hingga mencakup manajemen institusional. Studi ini bertujuan untuk
mengembangkan model strategis untuk mengintegrasikan Al ke dalam manajemen pendidikan guna
meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. Desain penelitian kuantitatif digunakan, melibatkan
110 responden. Penelitian ini melibatkan kepala sekolah dan guru sekolah dasar dari berbagai wilayah.
Penelitian ini mengkaji empat konstruk utama: kesiapan digital institusional, inovasi manajerial,
pemanfaatan Al dalam manajemen pendidikan, dan kinerja guru. Data dianalisis menggunakan uji
reliabilitas dan validitas, analisis korelasi, dan regresi linier berganda. Model pengukuran menunjukkan
reliabilitas dan validitas yang memuaskan (Alpha Cronbach = 0,83-0,88; CR = 0,82-0,90; AVE = 0,54-
0,65), tanpa masalah multikolinearitas (VIF < 3,0). Analisis regresi mengungkapkan bahwa kesiapan
digital institusional ( = 0,312, p < 0,001), inovasi mangajerial (§ = 0,278, p = 0,001), dan pemanfaatan Al
dalam manajemen (f = 0,354, p < 0,001) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Model tersebut menjelaskan 68% varians dalam kinerja guru (Adjusted R* = 0,68). Studi ini memberikan
kontribusi teoritis, praktis, dan kebijakan. Secara konseptual, studi ini menetapkan kerangka strategis
untuk manajemen pendidikan berbasis Al. Secara praktis, studi ini menawarkan model yang dapat
diadaptasi bagi lembaga untuk meningkatkan efektivitas manajerial. Dari perspektif kebijakan, studi ini
memberikan wawasan berbasis bukti bagi para pembuat kebijakan dalam merancang strategi
transformasi digital berkelanjutan di bidang pendidikan

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Manajemen Pendidikan, Inovasi Manajerial, Kesiapan Digital, Kinerja
Guru

Abstract

The rapid digital transformation of education has expanded the role of artificial intelligence (Al) beyond
teaching and learning processes to encompass institutional management. This study aims to develop a
strategic model for integrating Al into educational management to sustainably enhance teacher
performance. A quantitative research design was employed, involving 110 respondents, including school
principals and primary school teachers from various regions. The study examined four key constructs:
institutional digital readiness, managerial innovation, Al utilization in educational management, and
teacher performance. The data were analyzed using reliability and validity tests, correlation analysis, and
multiple linear regression. The measurement model demonstrated satisfactory reliability and validity
(Cronbach’s alpha = 0.83-0.88; composite reliability [CR] = 0.82-0.90; average variance extracted [AVE] =
0.54-0.65), with no evidence of problematic multicollinearity (VIF < 3.0). The regression analysis revealed
that institutional digital readiness (B = 0.312, p < 0.001), managerial innovation (= 0.278, p = 0.001), and
Al utilization in educational management (§ = 0.354, p < 0.001) were positively and significantly associated
with teacher performance. The model explained 68% of the variance in teacher performance (adjusted R*
= 0.68). This study offers theoretical, practical, and policy contributions. Conceptually, it establishes a
strategic framework for Al-enabled educational management. Practically, it provides an adaptable model
that educational institutions can use to improve managerial effectiveness and support teacher
performance. From a policy perspective, the findings offer evidence-based insights for policymakers seeking
to develop sustainable digital transformation strategies in education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) telah menjadi pendorong
utama transformasi di berbagai sektor kehidupan (Brynjolfsson, E.,, & McAfee, A, 2017)
termasuk bidang pendidikan (Anderson, RE, & Dexter, S, 2005). Kemajuan pesat dalam
pengolahan data, analitik prediktif, dan otomatisasi berbasis Al telah merevolusi metode
pengumpulan, analisis, dan penggunaan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan
yang lebih efektif . Dalam konteks pendidikan, penerapan Al selama proses ini lebih banyak
berfokus pada peningkatan proses pembelajaran, seperti personalisasi materi, penilaian
adaptif, dan dukungan pembelajaran berbasis data. Namun demikian, penggunaan Al dalam
aspek manajerial dan tata kelola lembaga pendidikan masih relatif terbatas, meskipun
kompleksitas tantangan pendidikan abad ke-21, mulai dari efisiensi administratif hingga
pengambilan keputusan strategis menuntut adanya inovasi dalam sistem manajemen
pendidikan. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pendidikan manajemen menjadi sangat penting
untuk mewujudkan tata kelola yang lebih baik, adaptif , berbasis data, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

Pendidikan manajemen merupakan komponen kunci dalam memastikan efektivitas
sistem pembelajaran (Damanpour, F., & Aravind, D., 2012) dan peningkatan kinerja guru
sebagai aktor utama dalam proses pendidikan (Darling-Hammond, L., 2020). Manajemen mutu
yang mencakup aspek perencanaan strategis, supervisi kinerja, pembinaan profesional, serta
apresiasi dan motivasi sistem berpengaruh langsung terhadap kompetensi dan produktivitas
guru. Namun, banyak lembaga pendidikan masih bergantung pada praktik manajerial
konvensional, administratif, dan pemanfaatan data yang minimal, sehingga menghambat
optimalisasi sumber daya manusia (Hargreaves, A., & Fullan, M., 2012). Ketidakefektifan dalam
manajemen seringkali menjadi faktor penyebab stagnasi kualitas pembelajaran dan rendahnya
inovasi di tingkat sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih adaptif secara
manajerial, berbasis data, dan berorientasi pada peningkatan kinerja guru secara umum yang
berkelanjutan (Marzano, R], 2012), sebagai prasyarat penting untuk peningkatan kualitas
pendidikan di era transformasi digital.

Kecerdasan Buatan (AI) memiliki potensi besar dalam mentransformasi praktik
manajerial di bidang pendidikan lingkungan (Pandey, P., 2024) melalui pemanfaatan analisis
data mendalam dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Teknologi Al dapat digunakan
untuk mendukung berbagai fungsi (Floridi, L. et al., 2018) manajemen sekolah, seperti evaluasi
kinerja guru yang lebih baik, penjadwalan kegiatan yang optimal, perencanaan sumber daya
yang efisien, hingga program pelatihan profesional yang dipersonalisasi untuk para pendidik.
Meskipun demikian, beberapa studi besar sebelumnya masih berfokus pada penerapan Al
dalam konteks pembelajaran dan pedagogi, sementara eksplorasi tentang integrasinya dalam
penguatan kapasitas pendidikan manajerial masih relatif terbatas (Roll, I., & Wylie, R, 2016).
Kesenjangan ini menegaskan perlunya pendekatan kontekstual dan strategi yang dapat
diterapkan dalam penerapan Al di bidang manajerial (Davenport, TH, 2018), sehingga
transformasi digital di sektor pendidikan tidak hanya berpusat pada proses pengajaran-
pembelajaran, tetapi juga memperkuat tata kelola dan sistem pengambilan keputusan di
tingkat institusi (Holmes, W., Bialik, M., & Fadel, C., 2019).
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Tinjauan literatur terbaru menunjukkan bahwa studi tentang implementasi kecerdasan
buatan (Al) dalam pendidikan masih didominasi oleh pendekatan pedagogis, terutama yang
berfokus pada pembelajaran adaptif , sistem bimbingan cerdas, chatbot dan pengajaran
personal. Pendekatan tersebut secara signifikan telah meningkatkan efektivitas pembelajaran
di tingkat individu, tetapi belum banyak menjangkau aspek manajerial dan tata kelola institusi
pendidikan. Hingga saat ini, masih terbatas penelitian yang mengembangkan model strategis
dan sistemik terkait integrasi Al dalam praktik manajemen sekolah, khususnya dalam konteks
pengambilan keputusan, manajemen sumber daya, dan peningkatan kinerja guru. Lebih jauh
lagi, beberapa studi besar yang ada berfokus pada konteks institusi di negara maju, sehingga
belum cukup memperhatikan tantangan struktural, keterbatasan infrastruktur, dan dinamika
isu sosial budaya yang dihadapi oleh institusi pendidikan di negara berkembang. Kondisi ini
menegaskan adanya kesenjangan penelitian yang penting yang perlu dijawab melalui
pengembangan pendekatan kontekstual dan adaptif dalam penerapan Al untuk memperkuat
kapasitas manajerial pendidikan secara berkelanjutan.

Pandemi telah menjadi katalis utama dalam percepatan digitalisasi sistem pendidikan
global, serta mengungkap kelemahan mendasar dari model manajemen pendidikan yang masih
bersifat tradisional dan administratif (Luckin, R., 2021). Perubahan drastis dalam ekosistem
pendidikan selama dan pasca-pandemi menyebabkan meningkatnya tuntutan terhadap
efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas kinerja guru dan institusi pendidikan secara
keseluruhan (Scherer, R. et.all ., 2021). Dalam konteks tersebut, tampaknya ada kebutuhan
mendesak untuk membangun sistem manajemen yang lebih baik, tangguh , adaptif, dan
berbasis data (Fullan, M. (2020)). Namun demikian, kesiapan lembaga pendidikan dalam
mengadopsi teknologi, khususnya kecerdasan buatan (Al), masih terhambat oleh keterbatasan
sumber daya manusia, infrastruktur digital, dan implementasi kebijakan yang belum
terintegrasi. Oleh karena itu, integrasi Al dalam pendidikan manajemen harus dirancang secara
strategis dan kontekstual, bukan hanya sebagai bentuk adopsi teknologi, tetapi sebagai
instrumen transformasi lembaga yang dapat meningkatkan efektivitas manajemen dan kualitas
kinerja pendidikan secara berkelanjutan.

Berdasarkan kesenjangan konseptual dan empiris yang telah diidentifikasi, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model strategis integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam
pendidikan manajemen guna meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. Secara
konseptual, penelitian ini berupaya memperluas landasan teoritis tentang peran Al dalam
konteks pendidikan manajemen, dengan menekankan hubungan antara inovasi teknologi dan
efektivitas kelembagaan. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan
model yang dapat diimplementasikan dan diadaptasi oleh berbagai lembaga pendidikan untuk
memperkuat efektivitas proses manajerial dan pengambilan keputusan berbasis data.
Sementara itu, dari sisi kebijakan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris
bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi transformasi digital pendidikan yang
tepat sasaran dan kontekstual, terutama di negara berkembang. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya menawarkan kontribusi ilmiah dalam pengembangan wacana akademis tentang
Al dan pendidikan manajemen, tetapi juga menghadirkan kebaruan dalam integrasi Al sebagai
instrumen strategis peningkatan kualitas dan profesionalisme guru.

Tabel 1. Variabel Indikator

Variabel Indikator DesKkripsi Operasional

Ketersediaan dan kualitas dukungan
perangkat keras, jaringan, dan sistem
digital di berbagai institusi.

a. Teknologi Infrastruktur

1. Kesiapan Digital Institusional (UNESCO, 2019)




B. Kompetensi Digital Pendidik (
Vuorikari, R., Punie, Y.,
Carretero, S., & Van den Brande,
G. (2020)

Kemampuan guru dan staf dalam

mengoperasikan teknologi digital

untuk administrasi kegiatan dan
pembelajaran.

c. Kebijakan dan Kepemimpinan
Pendukung (UNESCO, 2021)

Keberadaan kebijakan dan komitmen
kepemimpinan untuk implementasi
transformasi digital.

d. Budaya dan Komitmen Digital

Tingkat kesadaran dan partisipasi di
seluruh sekolah dasar dalam
mengintegrasikan teknologi.

2. Inovasi Manajerial
(Managerial Innovation)
(West, MA, & Anderson, NR
(1996))

a. Kepemimpinan Inovatif

Kemampuan kepemimpinan dalam
menciptakan dan mendukung ide-ide
baru dalam pendidikan manajemen.

b. Pengambilan Keputusan
Berdasarkan Data

Penggunaan data digital dan analisis Al
untuk mendukung pengambilan
keputusan manajerial.

c. Fleksibilitas dan Kemampuan
Beradaptasi

Kemampuan lembaga untuk
beradaptasi dengan perubahan
kebijakan dan teknologi.

d. Organisasi Kolaborasi dan
Pembelajaran

Sinergi antara kepentingan para
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan solusi inovatif.

3. Pemanfaatan Al dalam
Manajemen Pendidikan (Al
Utilization in Educational
Management)
(Zawacki -Richter, O., Marin, VI,
Bond, M., & Gouverneur, F.
(2019)

a. Al dalam Perencanaan dan
Pengambilan Keputusan (Sun,
TQ, & Medaglia, R.,2019)

Gunakan sistem Al untuk mendukung
perencanaan strategis dan
pengambilan keputusan berbasis data.

b. Al untuk Pemantauan dan
Evaluasi

Pemanfaatan Al untuk memantau dan
menilai kinerja guru dan program
sekolah.

c. Al untuk Profesional

Gunakan sistem Al untuk personalisasi

Pembangunan pelatihan guru.
d. Efektivitas dan Sistem Persepsi terhadap manfaat, keandalan,
Keamanan dan etika penggunaan Al di sekolah.

4. Kinerja Guru

a. Kompetensi Pedagogis dan
Profesional

Kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran.

B. Inovasi dan Penggunaan
Teknologi (Tondeur, J., van
Braak, J., Ertmer, PA, &
Ottenbreit-Leftwich, A., 2017)

Kemampuan guru untuk berinovasi
melalui penggunaan teknologi digital.

c. Pembelajaran Efektivitas

Dampak kinerja guru terhadap hasil
belajar dan motivasi siswa.

d. Komitmen dan Kontribusi
Institusional (Senge, PM, 1990).

Dedikasi guru terhadap pengembangan
sekolah dan budaya kolaboratif.
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menggunakan sintesis etika Al, dasar dan manajemen
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dan untuk serta Al untuk termasuk pemetaan
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jawab. global profesional. Kompetensi  program pelatihan,
UNESCO. dibagi menjadi tiga evaluasi penerapan,
tingkat perkembangan: =~ dan pengembangan

Acquire, Deepen, dan profesional

Create. berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk mendapatkan
hasil yang komprehensif. pemahaman Tentang integrasi kecerdasan strategis Kecerdasan
Buatan (Al) dalam pendidikan manajemen, penggunaan Al meningkatkan kinerja guru. Studi
populasi ini mencakup guru dan administrator sekolah pada tingkat pendidikan menengah
(SMP dan SMA) baik sektor publik maupun swasta yang telah atau sedang dalam proses
mengimplementasikan sistem manajemen digital dan berbasis Al, penelitian yang
diimplementasikan di beberapa area representatif dalam konteks pendidikan perkotaan dan
semi Penggunaan perkotaan mengalami variasi tingkat kesiapan manajerial dan teknologi.
Pada tahap ini, secara kualitatif Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, dengan melibatkan sekitar 15-20 partisipan. Terdiri dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru yang belum cukup menjawab pertanyaan manajerial. Pada tahap
kuantitatif ini, digunakan pengambilan sampel acak bertingkat proporsional untuk memastikan
representasi berdasarkan jenis dan ukuran sekolah. Jumlah responden sebanyak 110 orang,
sebagaimana ditentukan melalui analisis kekuatan statistik sehingga hasil penelitian memiliki
reliabilitas dan kekuatan generalisasi yang memadai.

Model strategi, kecerdasan buatan (Al) dalam manajemen Pendidikan yang sedang
dipelajari menggunakan SEM PLS. ( Hair, JF, et.all., 2021). meliputi empat konstruksi utama
yaitu (1 ) Kesiapan Digital Institusional (1) Inovasi Manajerial (Managerial Innovation) yang
mewakili sejauh mana kepemimpinan sekolah dan administrator pendidikan menerapkan
pendekatan baru berbasis data, kolaboratif, dan adaptif dalam proses pengambilan keputusan.
(3) Pemanfaatan Al dalam Manajemen (Pemanfaatan Al dalam Manajemen Pendidikan) yang
mencakup penggunaan teknologi Al dalam proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
kinerja guru, serta pengembangan profesional. (4) Kinerja Guru Hal ini diukur melalui indikator
kompetensi pedagogi, profesionalisme, efektivitas pembelajaran, serta kontribusi terhadap
kualitas lembaga pendidikan. Model konseptual ini menempatkan inovasi manajerial sebagai
variabel mediasi antara kesiapan digital. dan pemanfaatan Al , dengan kinerja guru sebagai
hasil utama. Variabel keempat yang diintegrasikan menggambarkan bahwa keberhasilan
implementasi Al dalam pendidikan manajemen membutuhkan sinergi antara kesiapan sistemik
dan pendidikan kepemimpinan inovatif. Hipotesis yang diajukan adalah:

e H1: Kesiapan digital institusional berpengaruh positif terhadap inovasi manajerial dalam
pendidikan. Institusi dengan kesiapan digital tinggi cenderung lebih besar dalam
mengembangkan strategi manajerial berbasis teknologi dan pengambilan keputusan
berbasis data.

e H2: Kesiapan digital institusional berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Al dalam
pendidikan manajemen. Kapasitas infrastruktur teknologi dan literasi digital menjadi faktor
kunci dalam mempercepat adopsi dan pemanfaatan Al dalam kegiatan sekolah manajemen.

¢ H3: Inovasi manajerial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Al dalam pendidikan
manajemen. Pemimpin pendidikan inovatif cenderung lebih terbuka terhadap transformasi
digital dan memanfaatkan Al untuk mendukung efisiensi dan efektivitas tata kelola sekolah.



e H4: Pemanfaatan Al dalam pendidikan manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Integrasi Al dapat meningkatkan efektivitas supervisi, umpan balik, dan personalisasi
pengembangan profesional guru sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja.

e H5: Inovasi manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Kepemimpinan dan
manajemen inovatif mendorong terciptanya lingkungan yang mendukung motivasi kerja,
kolaborasi, dan peningkatan profesionalisme guru.

e H6: Inovasi manajerial berperan sebagai pengaruh mediasi kesiapan digital terhadap
pemanfaatan Al dalam pendidikan manajemen. Kesiapan digital mendorong inovasi
manajerial yang pada gilirannya meningkatkan tingkat adopsi dan efektivitas pemanfaatan
Al

Institutional
Digital Readiness
He6
H1
H2 Managerial H5 Teacher
Innovation > Performance

} V "

Al Utilization in
Educational
Management

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 3. Penelitian Variabel Deskriptif Statistik (N = 110)

Variabel Jumlah Skor Skor Berarti Deviasi
Barang Minimum Maksimum Standar
Kesiapan Digital Institusional (X 1) 15 2.80 4,93 3,89 0,52
Manajerial Inovasi (X ;) 15 2,67 4,87 3.81 0,48
Pemanfaatan A&ial)am Manajemen 15 273 4,95 3,92 0,50
3
Kinerja (Y) 15 2.70 4,90 3,88 0,54

Nilai rata-rata keempat variabel tersebut di atas 3,8 (dari skala 1-5), yang menunjukkan
bahwa persepsi responden terhadap kesiapan digital, inovasi manajerial, pemanfaatan Al, dan
kinerja guru termasuk dalam kategori tinggi. Deviasi relatif standar yang kecil (<0,60)
menunjukkan distribusi data yang homogen antar responden.

Tabel 4. Korelasi Antarvariabel (Korelasi Pearson)

Variabel X4 X, X3 Y
Kesiapan Digital Institusional (X ;) 1
Manajerial Inovasi (X ;) 0,621** 1
Pemanfaatan Al dalam Manajemen (X 3) 0,675** 0,648** 1

Kinerja (Y) 0,702**  0,674**  0,744** 1




Hasil p < 0,01 Menunjukkan hubungan yang signifikan pada tingkat kepercayaan 99%.* *
Semua variabel memiliki korelasi positif dan signifikan, menunjukkan bahwa peningkatan
kesiapan digital, inovasi manajerial, dan pemanfaatan Al cenderung diikuti oleh peningkatan
kinerja guru.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Alfa Cronbach Informasi
. L. N Dapat
Kesiapan Digital Institusional (X 1) 0,913 diandalkan
L . Dapat
Manajerial Inovasi (X ;) 0,892 diandalkan
Pemanfaatan Al dalam Manajemen 0918 Dapat
(X3) ' diandalkan
L Dapat
Kinerja () 0,905 diandalkan

Semua variabel memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,70, yang menunjukkan bahwa butir-
butir pertanyaan dalam setiap variabel memiliki konsistensi internal yang tinggi dan instrumen
tersebut dapat dipercaya untuk mengukur konstruk penelitian.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tanda
Variabel Independen Koefisien (f3) jumlah t tangan Informasi
(r)
Kesiapan Digital Institusional (X 1) 0,312 4.21 0,000 Penting
Manajerial Inovasi (X ;) 0,278 3,87 0,001 Penting
Pemanfaatan A(I)?al)am Manajemen 0,354 512 0,000 Penting
3
R? yang disesuaikan 0,68 - - Model yang Baik

Regresi Model Persamaan: Y=0.312X1+0.278X2+0.354X3+¢

Model regresi menjelaskan 68% variasi Kinerja guru dapat dijelaskan oleh tiga variabel
independen. Semua variabel berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat 0,01,
menunjukkan bahwa model ini stabil dan kuat secara statistik.

Tabel 7. Studi Konstruk Reliabilitas dan Validitas

Varians
Indikator Alfa Keandalgn Rata-Rata Validitas dan Reliabilitas
Membangun Jumlah Cronbach Komposit yans Kriteria
(CR) Diekstrak
(AVE)
Kesiapan . .
Digital 15 0,86 0,88 0,58 Dapat diandalkan dan valid
g secara konvergen
Institusional
Mana]erl.al 15 0,83 0,85 0,54 Dapat diandalkan dan valid
Inovasi secara konvergen
Pemanfaatan . .
Al dalam 15 0,88 0,90 0,65 Dapat diandalkan dan valid
. secara konvergen
Manajemen
Kinerja Guru 15 0,85 0,82 0,56 Dapat diandalkan dan valid
secara konvergen
Rentang Nilai — 083-0,88 082-090 054-065 > cmuamemenuhipersyaratan

keandalan dan validitas.




Kriteria kelayakan:

e Alpha Cronbach > 0,70 — reliabilitas internal yang baik
e CR> 0,70 — konstruksi konsistensi terjaga

e AVE > 0,50 — validitas konvergen tercapai

Tabel 8. Model Struktural dan Pengujian Hipotesis

Hipotesa Jalur B nilai t nilai p Hasil
H1 IDR - MI 0,482 6,71 <0,001 Didukung
H2 MI - AIU 0,558 7,83 <0,001 Didukung
H3 AIU - TP 0,612 8.42 <0,001 Didukung
H4 MI - TP 0,271 3.45 0,001 Didukung
H5 IDR - AIU 0,326 4.02 <0,001 Didukung

IDR — TP (tidak langsun <0,01 .
fé melalu(i AlU & M%] i — — (Sig.) Didukung

Model ini menjelaskan varians substansial pada variabel dependen, dengan R* = 0,54
untuk Inovasi Manajerial, R? = 0,61 untuk Pemanfaatan Al, dan R? = 0,67 untuk Kinerja Guru.
Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa model yang diusulkan memiliki kekuatan prediksi yang kuat
dan signifikansi praktis dalam menjelaskan dampak integrasi Al terhadap kinerja guru.

Pembahasan

Temuan ini menegaskan bahwa Kesiapan Digital Institusional memainkan peran
fundamental dalam mendorong Inovasi Manajerial dan Pemanfaatan Al dalam pendidikan
manajemen. Sekolah dengan infrastruktur digital yang lebih kuat, staf yang kompeten, dan
kepemimpinan yang mendukung menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih tinggi dalam
mengadopsi sistem manajerial berbasis Al Hasil ini sejalan dengan kerangka kerja UNESCO
(2021) dan karya Fullan (2020) yang menekankan bahwa kesiapan digital merupakan
prasyarat keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan. Hubungan positif dan signifikan
antara inovasi manajerial dan penggunaan Al (f = 0,558, p < 0,001) memperkuat gagasan
bahwa kepemimpinan inovatif dan pengambilan keputusan berbasis data mendorong
penggunaan perangkat Al yang efektif dalam pendidikan manajemen (Davenport, 2018;
Zawacki-Richter dkk. 2019). Sekolah yang mendorong praktik manajemen kolaboratif dan
adaptif lebih mungkin menerjemahkan kemampuan teknologi menjadi keunggulan strategis.
Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al secara langsung
meningkatkan kinerja guru ( = 0,612, p < 0,001). Hal ini mendukung temuan sebelumnya
bahwa sistem berbasis Al berkontribusi pada pemantauan kinerja yang lebih efisien ,
pengembangan profesional yang dipersonalisasi, dan peningkatan kualitas pengajaran (Chen
dkk., 2020; Holmes dkk., 2019). Tidak ada pengaruh langsung yang signifikan dari Kesiapan
Digital Institusional terhadap Kinerja Guru melalui pemanfaatan Al dan inovasi manajerial yang
menunjukkan bahwa manfaat transformasi digital terutama diwujudkan melalui organisasi
pembelajaran dan manajemen adaptif. Temuan ini memberikan implikasi teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini memvalidasi teori integrasi kesiapan teknologi dan inovasi
manajemen dalam konteks administrasi pendidikan. Secara praktis, penelitian ini menawarkan
kerangka kerja strategis bagi para pembuat kebijakan dan kepemimpinan sekolah untuk
merancang inisiatif adopsi Al yang meningkatkan produktivitas dan efektivitas guru di
berbagai institusi.

KESIMPULAN
Penelitian ini mengembangkan dan memvalidasi model strategis empiris yang
mengintegrasikan Kecerdasan Buatan (AI) dalam manajemen pendidikan untuk meningkatkan



kinerja guru. Berdasarkan data dari 110 responden yang mewakili pendidik dan administrator
sekolah, penelitian ini menggunakan pendekatan Pemodelan Kesetaraan Struktural (SEM-PLS)
untuk menguji keterkaitan antara Kesiapan Digital Institusional (IDR), Inovasi Manajerial (MI),
Pemanfaatan Al (AIU), dan Kinerja Guru (TP). Hasil temuan menyatakan bahwa kesiapan digital
berfungsi sebagai pendorong utama adopsi Al dan inovasi manajerial. Institusi dengan
infrastruktur teknologi yang kuat, kompetensi digital yang mumpuni, dan kepemimpinan yang
mendukung berada dalam posisi yang lebih baik untuk menerapkan sistem manajerial berbasis
Al yang efektif. Lebih lanjut, inovasi manajerial berperan sebagai mekanisme mediasi penting
yang mengubah potensi digital menjadi hasil yang bermakna, mendorong organisasi untuk
mengambil keputusan adaptif, berbasis data, dan kolaboratif. Di antara semua prediktor,
pemanfaatan Al muncul sebagai faktor yang paling berpengaruh dalam peningkatan kinerja
guru, yang menunjukkan bahwa penggunaan alat Al yang canggih untuk pemantauan,
perencanaan, dan pengembangan profesional secara substansial meningkatkan efektivitas
pedagogis, profesionalisme, dan kontribusi guru terhadap kualitas institusi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka strategis integrasi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam manajemen pendidikan yang
menghubungkan kesiapan digital institusional, inovasi manajerial, dan pemanfaatan Al dengan
kinerja guru dalam satu model empiris yang terintegrasi. Berbeda dari pendekatan yang
menempatkan Al terutama sebagai instrumen pendukung pembelajaran atau pengembangan
kompetensi individual guru, penelitian ini memosisikan Al sebagai bagian dari strategi
manajemen institusional yang berpotensi mendukung peningkatan kinerja guru melalui
penguatan kapasitas digital dan pembaruan praktik manajerial. Secara empiris, penelitian ini
mengidentifikasi kontribusi relatif ketiga konstruk tersebut terhadap kinerja guru, dengan
pemanfaatan Al dalam manajemen pendidikan menunjukkan koefisien regresi terstandar
terbesar (f = 0,354), diikuti oleh kesiapan digital institusional ( = 0,312) dan inovasi
manajerial (f = 0,278). Model yang dikembangkan juga menjelaskan 68% variasi kinerja guru
(Adjusted R? = 0,68), sehingga memberikan dasar empiris untuk memahami keterkaitan antara
kapabilitas digital institusi, inovasi manajemen, dan pemanfaatan Al dalam konteks pendidikan
dasar. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini bukan semata-mata pada penggunaan
Al dalam pendidikan, melainkan pada pengintegrasian faktor kesiapan institusional, inovasi
manajerial, dan pemanfaatan Al ke dalam kerangka analitis yang berorientasi pada kinerja
guru. Kerangka ini berpotensi memperluas diskursus tentang transformasi digital pendidikan
dari perspektif pedagogis menuju perspektif manajemen strategis, sekaligus menyediakan
landasan bagi penelitian lanjutan dan perumusan kebijakan implementasi Al yang kontekstual,
terukur, dan berkelanjutan.
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